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ABSTRAK 

 

Nesa Ramadanti, “Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kemampuan Berbicara 

Lisan dalam Materi Wicara pada Anak Tunarungu Kelas 2B SDLB Manunggal 

Slawi.” Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga, 2023. 

Hilangnya fungsi organ pendengaran pada anak tunarungu sejak masa 

prabahasa mengakibatkan tidak adanya proses peniruan suara setelah masa 

meraban. Dampaknya perkembangan bicara anak tunarungu memerlukan 

pembinaan yang intensif. Adanya program PKPBI Wicara di SDLB Manunggal 

Slawi sebagai program untuk mengoptimalkan kemampuan anak tunarungu dalam 

memperoeh bahasa untuk berkomunikasi melalui rangsangan bunyi. Fakta di 

lapangan terdapat 2 siswa tunarungu yang dapat berbicara lisan dengan pelafalan 

yang lebih baik dari teman seusianya. Sedangkan orang tua anak tunarungu 

memiliki peran penting dalam pelaksanaan pendidikan di rumah seiring pendidikan 

yang dilaksanakan di SDLB Manunggal Slawi yang mempunyai waktu lebih 

singkat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 1) bentuk pola asuh yang 

dimiliki oleh orang tua anak tunarungu kelas 2B SDLB Manunggal Slawi yang 

memiliki kemampuan berbicara lisan dan 2) menganalisa kemampuan berbicara 

lisan anak tunarungu kelas 2B SDLB Manunggal Slawi dalam materi wicara. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 

kualitatif yang bersifat deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian ini 

dilaksanakan di SDLB Manunggal Slawi dengan subjek penelitian siswa kelas 2B 

yang berjumlah 8 siswa. Selain itu penelitian dilaksanakan di rumah orang tua 2 

siswa kelas 2B yang mampu berbicara lisan. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 

keabsahan data yang digunakan dengan cara triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik. Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis dengan memilah data yang 

diperlukan, dilanjutkan dengan menyajikan data dalam bentuk uraian dan diakhiri 

dengan penarikan kesimpulan.  

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa 1) Bentuk pola asuh dari orang 

tua 2 anak tunarungu kelas 2B yang mampu berbicara lisan menggunakan pola asuh 

yang berbeda. Ibu SY orang tua dari GN mengarah pada pola asuh situasional yaitu 

pola asuh otoriter dan pola asuh permisif. Sedangkan pola asuh Ibu EA mengarah 

pada pola asuh tipe otoritatif. Keduanya sama-sama menerapkan kedisiplinan 

dalam pengasuhannya. Akan tetapi Ibu EA selalu memberikan alasan sebuah aturan 

diberlakukan pada anaknya. 2) Tidak semua siswa tunarungu kelas 2B SDLB 

Manunggal Slawi memiliki kemampuan berbicara lisan yang baik. Dalam 

pembelajaran wicara GN dan RI mempunyai kemampuan lebih baik dari teman-

temannya dalam melafalkan artikulasi dalam sebuah kata bahkan dapat menyusun 

kalimat dan membaca teks panjang dengan nyaring. FN, SH, RZ, OI, HZ, dan PI  

hanya mampu melafakan beberapa huruf dengan artikulasi yang baik. Sehingga 

dalam berkomunikasi belum mampu menyampaikan perasaan, pendapat, dan 

keinginan dengan berbicara lisan.  

Kata Kunci: Pola asuh, Berbicara lisan, Anak tunarungu, Materi wicara 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Lingkungan terdekat yang dikenal seorang anak untuk pertama kalinya 

adalah keluarga. Seorang anak tumbuh dan berkembang serta mulai 

mempelajari berbagai hal disekitarnya juga melalui bimbingan orang-orang 

terdekatnya.2 Hal tersebut tidak menutup kemungkinan orang tua 

menginginkan segala sesuatu yang terbaik untuk anaknya seperti dalam hal 

pendidikan maupun pengajaran yang akan menjadi bekal anak untuk 

berinteraksi dengan lingkungannya. Dari berinteraksi akan timbul komunikasi 

dengan masyarakat di lingkungannya. 

Peran orang tua sebagai pendamping dan pembimbing anak dalam 

proses tumbuh kembangnya menjadikan orang tua mempunyai tugas untuk 

memenuhi segala kebutuhan anak, termasuk penerapan pola asuh yang selaras 

dengan perkembangan setiap anak.3 Pengasuhan membentuk dasar dari setiap 

perkembangan sosial bagi setiap anak, karena di situlah anak diasuh, belajar 

bersosialisasi dan menemukan rasa memilikinya.4  

Menjadi orang tua juga dapat dipengaruhi oleh pengalaman individu itu 

sendiri.5 Bagaimana orang tua itu dahulu dibesarkan, nilai dan sikap yang orang 

tuanya dahulu tanamkan. Semua itu bisa menjadi pembelajaran tersendiri untuk 

orang tua dengan menyesuaikan keadaan keluarganya sendiri yang ada 

sekarang. Akan tetapi pada akhirnya menjadi orang tua adalah sebuah pilihan 

                                                           
2 Nita Fitria, “Pola Asuh Orang Tua dalam Mendidik Anak Usia Prasekolah Ditinjau dari 

Aspek Budaya Lampung,” Jurnal Fokus Konseling 2, no. 2 (Agustus 2016): hlm.99-115, 

https://ejournal.umpri.ac.id/index.php/fokus/article/view/214. 
3 Dinar Widiana dan Krismi Diah Ambarwati, “Pola Asuh Orang Tua yang Memiliki Anak 

Berkebutuhan Khusus (Tunarungu) di Boyolali,” Jurnal Adiwidya 2, no. 2 (November 2018), 

https://ejurnal.unisri.ac.id/index.php/adiwidya/article/view/2497. 
4 Ronel S. Davids, Nicolette V. Roman, dan Catherina J. Schenck, “Interventions on 

Parenting Styles of Hearing Parents Parenting Children with a Hearing Loss: A Scoping Review,” 

Deafness & Education International 20, no. 1 (2 Januari 2018): 1–16, 

https://doi.org/10.1080/14643154.2018.1445156.  
5 Evy Clara dan Ajeng Agrita Dwikasih Wardani, Sosiologi Keluarga (Jakarta: UNJ Press, 

2020), hlm.99. 
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dan setiap individu bebas menentukan sesuai kebutuhan dan kondisi dari 

anggota keluarganya sekarang yang salah satunya yaitu anaknya. 

Interaksi antara orang tua dan anak yang terjalin dengan orang tua 

memberlakukan peraturan, kedisiplinan, perhatian serta memenuhi segala 

kebutuhan fisik dan psikologis anak yang terjadi selama terus menerus dan 

berulang sehingga membentuk sebuah pola dalam pengasuhannya.6 Dari 

Interaksi tersebut maka terbentuklah sebuah komunikasi antara orang tua dan 

anak, baik secara verbal maupun non verbal. Melalui komunikasi yaitu dengan 

anak berbicara memudahkan anak menyampaikan keinginannya, apa yang dia 

rasakan, atau bahkan menceritakan permasalahan yang sedang dialami.7 

Sehingga orang tua tahu dan mampu menemukan solusi dari permasalahan 

tersebut. 

Sedikit berbeda kondisi jika seorang anak memiliki kelainan fungsi 

organ pada indera pendengarannya yang mengakibatkan hilangnya fungsi 

untuk menerima rangsangan suara.8 Tunarungu dapat menempatkan seseorang 

pada resiko isolasi dan komunikasi.9 Oleh karena itu pola asuh yang digunakan 

orang tua mempengaruhi dan berkontribusi pada proses pemulihan dan 

perkembangan mental anak tunarungu.10 Dalam sebuah penelitian dengan 4 

partisipan orang tua mengenai pola asuh pada anak tunarungu 

mengelompokkannya menjadi beberapa tema besar yaitu penerimaan orang 

                                                           
6 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga 

Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2015), hlm.158. 
7 Aprilina Prastari, Komunikasi antara orangtua dan anak (Jakarta: Elex Media 

Komputindo, 2021), hlm.9. 
8 Sutjihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa (Bandung: PT Refika Aditama, 2018), 

hlm.93. 
9 Mohammad Ashori dan Sayyedeh Somayyeh Jalil Abkenar, “The Effect of Positive 

Parenting Program on Interaction of Mother and Deaf Child,” World Journal of Yoga, Physical 

Therapy and Rehabilitation 1, no. 2 (6 September 2019): 2094–1707, 

https://doi.org/10.33552/WJYPR.2019.01.000506. 
10 Nyuherno Aris Wibowo, Fulgentinus Danardana Murwani, dan Ludi Wishnu Wardana, 

“Parenting Styles for the Deaf Children in Disseminating Entrepreneurship,” International Journal 

of Academic Research in Business and Social Sciences 7, no. 7 (14 Agustus 2017): 2222–6990, 

https://doi.org/10.6007/IJARBSS/v7-i7/3086. 
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tua, dukungan orang tua, komunikasi orang tua dan anak, relasi orang tua dan 

anak, usaha mendisiplinkan, dan harapan orang tua.11 

Pada umumnya komunikasi yang digunakan oleh tunarungu yaitu 

dengan cara membaca gerak bibir dan menggunakan bahasa isyarat atau dapat 

juga berkomunikasi dengan memakai alat bantu seperti kertas dan alat tulis 

lainnya bagi yang sudah menguasai cara baca dan tulis.12 Karena gangguan 

fungsi organ pendengaran pada anak tunarungu tidak terjadi proses peniruan 

suara setelah masa meraban,13 proses peniruannya hanya sebatas pada peniruan 

visual.14 Dampak dari ketunarunguan yang dialami seorang anak sejak lahir 

(prabahasa) terhadap perkembangan bahasa dan bicara menjadi terhambat 

sehingga secara tidak langsung menghambat perkembangan potensinya.15 Hal 

tersebutlah yang menyebabkan perkembangan bicara anak tunarungu 

memerlukan pembinaan khusus dan intensif.  

Orang tua yang harus membuat pilihan tentang model komunikasi 

seperti apa dan dengan bahasa apa yang mereka inginkan untuk membesarkan 

anak tunarungu mereka sedangkan mayoritas 95% orang tua dari anak 

tunarungu mampu mendengar dengan normal.16 Jadi, gangguan pendengaran 

pada anak mereka itu adalah pengalaman pertama kali mereka mendidik anak 

tunarungu yang artinya, orang tua membutuhkan pengetahuan tentang 

ketunarunguan, bagaimana komunikasinya dan tentang perkembangan 

                                                           
11 Widiana dan Ambarwati, “Pola Asuh Orang Tua yang Memiliki Anak Berkebutuhan 

Khusus (Tunarungu) di Boyolali.” 
12 Bambang Mudjiyanto, “Pola Komunikasi Siswa Tunarungu di Sekolah Luar Biasa 

Negeri Bagian B Kota Jayapura,” Jurnal Studi Komunikasi dan Media 22, no. 2 (14 Desember 

2018): 151–66, https://doi.org/10.31445/jskm.2018.220205. 
13 “Arti kata meraban menurut Kamus KBBI Online merupakan proses mengeluarkan suara 

pada bayi sebagai bentuk latihan dasar permulaan berbicara, Makna Kata dari Kamus Besar Bahasa 

Indonesia,” diakses 23 Februari 2023, https://kbbi.kata.web.id/meraban/. 
14 Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa, hlm.96. 
15 Nur Haliza, Eko Kuntoro, dan Ade Kusmana, “Pemerolehan Bahasa Anak Berkebutuhan 

Khusus (Tunarungu) dalam Memaham Bahasa,” Jurnal Metabasa 2, no. 1 (Juni 2020), 

https://jurnal.unsil.ac.id/index.php/mbsi/article/view/1805/1183. 
16 Rose E Mitchell dan Michaela Karachmer, “Chasing the Mythical Ten Percent: Parental 

Hearing Status of Deaf and Hard of Hearing Students in the United States. Sign Language Studies” 

4, no. 2 (2004): 138–63. 
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bahasanya.17 Lingkungan tempat anak tunarungu tumbuh sebagian besar 

berorientasi pada pendengaran. Bisa saja mereka tidak memperoleh bahasa 

isyarat sejak usia dini. Hal tersebut dalam beberapa kasus mengarah pada 

terciptanya lebih sedikit peluang bagi seorang anak untuk memperoleh bahasa. 

Kesulitan dasar yang dijumpai pada anak tunarungu adalah terputusnya dari 

lingkungan bicara biasa.18 Oleh sebab itu, bukan hilangnya suara yang menjadi 

tantangan dasar dalam tunarungu melainkan kekurangan bahasa yang 

disebabkan oleh lingkungan tempat anak tumbuh.19 

Sekolah berperan sebagai sarana pendukung pendidikan anak 

tunarungu seperti penyesuaian kurikulum untuk anak berkebutuhan khusus. 

Kurikulum 2013 pendidikan khusus untuk anak berkebutuhan khusus (ABK) 

disesuaikan dengan karakteristik, jenis hambatan dan kemampuan ABK.20 

Dalam Kurikulum 2013 untuk anak tunarungu disesuaikan dengan adanya 

muatan pelajaran program pendidikan khusus yaitu pengembangan komunikasi 

persepsi bunyi dan irama (PKPBI).21 SDLB Manunggal Slawi merupakan salah 

satu sekolah anak berkebutuhan khusus yang menerapkan kurikulum tersebut 

serta memasukkan materi wicara ke dalam pembelajaran anak tunarungu. 

Pemilihan materi PKPBI wicara untuk melihat kemampuan berbicara lisan 

anak tunarungu merupakan hal yang tepat. Karena sesuai dengan tujuan adanya 

program PKPBI wicara yaitu sebagai program untuk mengoptimalkan 

kemampuan anak tunarungu dalam memperoleh bahasa melalui rangsangan 

bunyi.22 

                                                           
17 Harry Knoors, Foundations for Language Development in Deaf Children and the 

Consequences for Communication Choices, ed. oleh Marc Marschark dan Patricia Elizabeth Spencer 

(Oxford University Press, 2015), page 2, https://doi.org/10.1093/oxfordhb/9780190241414.013.2. 
18 Alec Webster, Deafness, Development and Literacy (London: Routledge, 2017). 
19 Lederberg Amy, Schick Brenda, dan Spencer Patricia, “Language and Literacy 

Development of Deaf and Heard of Hearing Children: Successes and Challenges,” Developmental 

Psychology 49, no. 1 (2013): 15–30. 
20 Linda Susanti dan Siti Mahmudah, “Implementasi Kurikulum 2013 pada Anak 

Tunagrahita di SLB AC,” Jurnal Pendidikan Khusus UNESA 8, no. 2 (2016), 

https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-pendidikan-khusus/article/view/17023. 
21 Lutfi Isni Badiah, “Studi Deskriptif Implementasi Kurikulum 2013 untuk Anak 

Tunarungu Tingkat Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan dan Ilmu Pengetahuan 20, no. 2 (2020), 

http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/didaktis/article/view/4784/2831. 
22 Mila Ayu Setyaningsih dan Rafika Rahmawati, “Pelaksanaan program pembelajaran 

pengembangan komunikasi persepsi bunyi dan irama tahap identifikasi siswa tunarungu kelas,” JPK 
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Berlatar belakang dari penjelasan di atas penulis menemukan sebuah 

fenomena yang berbeda dari penjelasan tersebut, yaitu bahwa sebuah fakta di 

lapangan yang tepatnya di kelas 2B SDLB Manunggal Slawi yang terdiri dari 

8 siswa tunarungu terdapat 2 siswa tunarungu yang mampu berkomunikasi 

secara lisan tidak hanya menggunakan bahasa tubuh, membaca gerak bibir, dan 

bahasa isyarat saja. Bahkan pelafalan artikulasinya cukup baik mendekati 

orang yang fungsi organ pendengarannya normal.23 Di sini peran orang tua 

anak tunarungu yaitu orang tua berperan penting dalam melaksanakan 

pendidikan di rumah seiring dengan pendidikan yang diberikan di sekolah.24 

Selain itu orang tua sebagai jembatan hubungan antara anak dengan keluarga, 

anak dengan sekolah maupun dengan masyarakat terutama dalam hal 

pemenuhan serta peningkatan kesejahteraan anak.25 Dari latar belakang yang 

penulis susun, itulah beberapa hal yang mendasari penulis menyusun rumusan 

masalah untuk mengetahui pola asuh seperti apa yang orang tua terapkan 

kepada anak tunarungu yang mampu berbicara lisan dan bagaimana 

kemampuan berbicara pada anak tunarungu dalam materi wicara.  

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dijelaskan, maka penulis merumuskan 

beberapa masalah antara lain: 

1. Bagaimana bentuk pola asuh orang tua siswa tunarungu SDLB Manunggal 

Slawi kelas 2B yang memiliki kemampuan berbicara lisan? 

2. Bagaimana kemampuan berbicara lisan anak tunarungu kelas 2B SDLB 

Manunggal Slawi dalam materi wicara? 

 

                                                           
(Jurnal Pendidikan Khusus) 14, no. 1 (27 Mei 2019): 18–25, https://doi.org/DOI. 10.21831/jpk. 

v14i1.25163. 
23 Observasi peserta didik kelas 2B SDLB Manunggal Slawi Kabupaten Tegal, 20 April 

2022. 
24 Wibowo, Murwani, dan Wardana, “Parenting Styles for the Deaf Children in 

Disseminating Entrepreneurship,” 2222–6990. 
25 Jati Rinakri Atmaja, Pendidikan dan Bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2018), hlm.94. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Dari beberapa rumusan masalah yang telah penulis paparkan, maka 

tujuan dan kegunaan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui bentuk pola asuh yang dimiliki oleh orang tua siswa 

tunarungu kelas 2B SDLB Manunggal Slawi yang memiliki kemampuan 

berbicara lisan. 

2. Untuk menganalisa kemampuan berbicara lisan anak tunarungu kelas 2B 

SDLB Manunggal Slawi dalam materi wicara 

Kegunaan penelitian ini diklasifikasikan menjadi dua secara teoritik 

akademik dan praktis. 

1. Secara Teoritik Akademik 

a. Harapannya penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang 

menghadirkan manfaat untuk ilmu pengetahuan khususunya kepada 

mahasiswa pendidikan guru madrasah ibtidaiyyah serta mampu 

meningkatkan wawasan tentang pengaruh pola asuh orang tua terhadap 

kemampuan berbicara pada anak tunarungu. 

b. Harapan lainnya dari penelitian ini bagi penulis yaitu mampu menjadi 

sebuah sumber pengetahuan maupun sebagai bahan referensi atau dapat 

dijadikan sebagai perbandingan dalam meneliti masalah yang sejenis 

dengan penelitian ini. 

c. Kegunaan penelitian ini yaitu untuk menambah, mendapatkan, dan 

melengkapi masalah keilmuan serta teori yang telah diperoleh 

sebelumnya. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Sekolah, harapannya penelitian ini mampu menjadi referensi 

seluruh anggota sekolah untuk menambah jumlah informasi keilmuan 

yang berkaitan dengan penelitian ini dan menerapkannya dalam proses 

pembelajaran. 

b. Bagi masyarakat, harapannya hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan 

menjadi salah satu materi tambahan informasi dan perbendaharaan 

keilmuan tentang hal yang berkaitan yang terdapat pada penelitian ini. 
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c. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan proses upaya pembelajaran lebih 

tepatnya dalam upaya menyempurnakan serta menerapkan materi yang 

telah dipelajari selama kuliah.  
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka penulis 

menyimpulkan bahwa bentuk pola asuh orang tua dari 2 siswa kelas 2B SDLB 

Manunggal Slawi yang mampu berbicara lisan memiliki pola asuh yang 

berbeda. Orang tua GN memiliki pola asuh situasional yaitu kolaborasi antara 

pola asuh otoriter dan permisif. Pola asuh tersebut meningkatkan kemampuan 

pelafalan artikulasi, penyusunan kata menjadi kalimat, dan mampu membaca 

teks cerita secara nyaring. Sedangkan orang tua RI memiliki pola asuh yang 

mengarah pada pola asuh tipe otoritatif. Pola asuh tersebut meningkatkan 

kemampuan anak tunarungu dalam menyebutkan kata benda dengan tepat, 

penyusunan kata menjadi kalimat, dan membaca teks cerita secara nyaring. 

Kemampuan siswa tunarungu kelas 2B dalam pembelajaran PKPBI Wicara 

beragam. 2 siswa yaitu RI dan GN mampu berkomunikasi dengan guru dengan 

berbicara sedangkan ketika berkomunikasi dengan teman tunarungu lainnya 

mereka menggunakan bahasa isyarat ataupun gerakan dari anggota tubuh. RI 

dan GN menguasai pelafalan kata dengan artikulasi yang lebih bagus dari 6 

temannya. SH, HZ, FN, OI, PI, dan RZ memiliki pencapaian pengucapan kata 

dengan artikulasi yang baik hanya pada beberapa huruf. Sehingga kata yang 

dihasilkan belum mampu diucapkan utuh. Meskipun demikian dalam aktifitas 

pembalajaran 6 siswa tersebut tidak menerapkannya dalam berkomunikasi. 

Mereka menggunakan bahasa gerak anggota tubuh dan bahasa isyarat sebagai 

bentuk komunikasinya. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pada umumnya setiap mata pelajaran terdapat silabus perencanaan 

pembelajaran sebagai acuan guru dalam pembelajaran. akan tetapi penulis 

tidak mendapati hal tersebut di lapangan. Guru hanya menggunakan buku 
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materi pelajaran sebagai dasar dan langkah-langkah materi yang akan 

diajarkan serta menyesuaikan setiap kemampuan masing-masing siswa 

yang berbeda. Jadi pada setiap pertemuan pembelajaran, siswa satu dengan 

yang lain tidak selalu mendapatkan materi yang sama. 

2. Penulis menemukan fakta dilapangan bahwa tidak semua siswa kelas 2B 

merupakan siswa tunarungu saja. Akan tetapi terdapat satu siswa tunaganda 

yaitu tunarungu dan juga tunagrahita ringan. Hal tersebut cukup 

mempengaruhi proses dan hasil penelitian karena fokus penelitian dari 

penulis hanya pada siswa tunarungu. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah dijelaskan, maka penulis 

bermaksud menyampaikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Kepada SDLB Manunggal Slawi 

Penulis berharap kepada SDLB Manunggal Slawi dapat lebih 

menciptakan suasana hubungan kekeluargaan antara sekolah dengan orang 

tua siswa untuk menciptakan sebuah komunikasi dalam mengiringi 

perkembangan siswa di sekolah dan di rumah. Terutama komunikasi antara 

guru dengan orang tua. 

2. Kepada orang tua lain yang memiliki anak tunarungu 

Orang tua dapat bersikap bijak dalam memberikan pengasuhan 

terhadap anak tunarungu sesuai dengan kebutuhan setiap anak baik 

kebutuhan fisik maupun psikologis. Berusaha untuk mempelajari 

karakteristik anak tunarungu supaya pengasuhan yang diberikan sesuai 

dengan kondisi anak. Membiasakan untuk melatih anak berkomunikasi 

dengan lisan dengan pelafalan yang benar di rumah secara konsisten. 

Memberikannya tanggung jawab terhadap beberapa aktifitasnya untuk 

melatih kemadirian anak. Serta orang tua membantu anak untuk 

memperluas koneksi dengan teman maupun orang lain di lingkungannya 

dengan tujuan melatih sosialisasi dan kemandirian anak. 

3. Kepada penulis selanjutnya 
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Penelitian ini bertujuan untuk melihat pola asuh orang tua yang 

memiliki anak tunarungu yang dapat berbicara lisan. Selain itu juga untuk 

melihat gambaran kemampuan berbicara lisan anak tunarungu dalam materi 

PKPBI wicara. Penulis berharap kepada penulis selanjutnya untuk dapat 

memfokuskan penelitiannya mengenai teknik maupun metode pola asuh apa 

yang tepat digunakan untuk orang tua supaya anak tunarungu dapat 

berkomunikasi melalui berbicara lisan.  
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